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Pembahasan matlak tak luput dalam pembahasan para ulama dalam lintas
mazhab, hal ini terlihat pula dalam karya-karya ensiklopedi fikih kontemporer
yang merujuk dan merekonstruksi dari berbagai literatur mazhab tersebut.
Melalui rekonstruksi dan penelusuran literatur ensiklopedi fikih ini kembali
menegaskan bahwa matlak global (ittihad al-mathali’) adalah pendapat mayoritas
para ulama (jumhur). Dalam tulisan ini akan dinukil dan dikemukakan secara
singkat konsepsi matlak dalam empat literatur ensiklopedi fikih kontemporer yaitu
: (1) “al-Mausi’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah”, (2) “Kitab al-Fiqh ‘ala al-Madzahib
al-Arba’ah’, (3) “al-Figh al-Islami wa Adillatuhu”, dan (4) “al-Fiqh ‘ala al-Madzahib
al-Khamsah’.

Pertama, “al-Mausd’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyah” (Ensiklopedi Fikih
Kuwait), yang disusun oleh para ulama yang disponsori oleh pemerintah Kuwait.
Pada sub bab “lkhtilaf al-Mathali”’ (him. 35) disebutkan bahwa jumhur ulama
menyatakan perbedaan matlak (ikhtilaf al-mathla’) tidak dipandang, betapapun
ada yang menyatakan sebaliknya diantaranya dari kalangan Hanafiyah yang
menyatakan bahwa tiap-tiap negeri berlaku rukyat masing-masing. Namun dalam
‘al-Mausu’ah” ini dinyatakan bahwa yang muktamad lagi rajih di kalangan
Hanafiyah adalah perbedaan matlak tidak dipandang, tatkala hilal telah definitif



maka hal itu memestikan seluruh umat Islam, demikian lagi memestikan
penduduk timur menggunakan rukyat penduduk barat menurut zahir mazhab.

Berikut ungkapan dalam ensiklopedia tersebut,
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“Jumhur ulama berpandangan bahwa perbedaan matlak tidak dipandang,
betapapun ada yang mengatakan memandangnya, khususnya antar wilayah
yang jauh. Dalam hal ini kalangan Hanfiyah berpendapat bahwa tiap-tiap negeri
berlaku rukyat mereka, wajib bagi kawasan yang dekat mengikuti sebagian
wilayah dengan sebagian wilayah lainnya... dan yang muktamad lagi rajih di
kalangan Hanafiyah adalah bahwa perbedaan matlak tidak dipandang, tatkala
hilal telah definitif di Mesir maka hal itu memestikan seluruh manusia (umat
Islam), memestikan penduduk timur menggunakan rukyat penduduk barat
menurut zahir mazhab” (him. 35-36).

Berikutnya kalangan Malikiyah juga menyatakan wajib berpuasa untuk semua
kawasan umat Islam tatkala hilal telah terlihat di salah satu tempat. Berikut
ungkapannya,
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“Dan menurut Malikiyah wajib berpuasa untuk semua kawasan umat Islam
tatkala hilal telah terlihat di salah satu tempat” (him. 36).



Namun demikian di kalangan Malikiyah ada pendapat lain yaitu berlakunya
perbedaan matlak terutama pada negeri-negeri yang sangat jauh, antara lain
dikemukakan Al-Qarafi (w. 684 H/1285 M) dalam karyanya “al-Furuq” (him. 36).

Sementara itu kalangan Syafi'iyah secara tegas mempraktikkan perbedaan
matlak (matlak lokal) yang berlandaskan hadis Kuraib. Berikutnya
pernyataannya,

agi g Al JSU o)) 1 ) gIBE adUaall CAMIAL; Aadlid) Jas g
LaS ¢ Vagde day Lal dasa Lo iy ¥ Al D) 45, Ol
g5 A 7y

‘Dan telah mempraktikkan Syafi'iyah matlak lokal, mereka berkata:
“sesungguhnya tiap-tiap negeri berlaku rukyat mereka masing-masing, dan
bahwa rukyat hilal di suatu negeri hukumnya tidak memestikan negeri yang jauh
dari mereka, sebagaimana telah dijelaskan oleh An-Nawawi” (him. 36).

Adapun Hanabilah secara tegas menyatakan matlak global atau ketiadaan
perbedaan matlak yang berdasarkan hadis-hadis rukyatul hilal. Berikut
pernyataannya,
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“Kalangan Hanabilah menyatakan perbedaan matlak tidak dipandang, maka
memestikan seluruh negeri untuk berpuasa apabila hilal telah terlihat di suatu
negeri. Orang-orang yang mengatakan ketiadaan dipertimbangkannya
perbedaan matlak berargumen dengan hadis Rasul Saw “puasalah kalian karena
melihat hilal dan berhari raya karena melihat hilal”. Hadis ini mewajibkan



berpuasa berdasarkan rukyat untuk seluruh umat Islam tanpa dibatasi dengan
satu tempat tertentu, mereka memandang riwayat hadis |bn Abbas merupakan
ijitihad Ibn Abbas, bukan nukilan dari Rasul Saw” (him. 37).

Kedua, “Kitab al-Fiqgh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah” karya ‘Abd al-Rahman al-
Jaziry (w. 1360 H/1941 M). Dalam ensiklopedi ini disebutkan bahwa apabila hilal
telah definitif di suatu tempat maka hal itu mewajibkan untuk seluruh negara,
dalam hal ini tidak ada perbedaan antara dekat atau jauh, yang mana ini
merupakan pendapat tiga mazhab yaitu Hanafi, Maliki, dan Hanbali, kecuali
Syafi'i. Berikut pernyataannya,
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“Apabila keterlihatan hilal telah definitif di suatu tempat maka wajib berpuasa atas
seluruh wilayah, tidak ada perbedaan antara dekat dan jauh dari segi
ketetapannya, apabila telah sampai (berita keterlihatan hilal) kepada mereka
(umat Islam) denga metode yang pasti maka berpuasa. Selanjutnya perbedaan
terbit hilal secara mutlak tidak dipandang menurut tiga imam (mazhab), berbeda
dengan kalangan Syafi'iyah” (1/422).

Ketiga, “I-Figh al-Islami wa Adillatuhu” karya Syaikh Wahbah az-Zuhaily (w.
1436 H/2015 M).Dalam karyanya ini Syaikh Wahbah az-Zuhaili memegang
prinsip rukyat dan menganut prinsip matlak global, bahkan menurutnya
pandangan matlak global merupakan pendapat mayoritas ulama (jumhur).
Menurutnya matlak lokal sama sekali tidak dipertimbangkan, yang artinya secara
implisit ia tidak mentolerir adanya perbedaan penentuan awal bulan yang terjadi
antar negara, yang berbeda menurut pendapat dari kalangan Syafi’iyah.

Syaikh Wahbah az-Zuhaili menyayakan sebagai berikut,
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“Maka dalam pendapat jumhur, disatukan (diunifikasi) puasa di kalangan umat
Islam, dalam hal ini tidak ada perbedaan matlak” (2/605).

Menurutnya, kesatuan dalam penentuan awal bulan merupakan keniscayaan
dan harus diupayakan, tujuannya tidak lain untuk persatuan (unifikasi) di
kalangan umat Islam. Menurutnya, argumen jumhur ulama terhadap matlak
global adalah berdasarkan sunah dan kiyas (al-giyas). Adapun argumen sunah
melalui hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah yang memerintahkan umat Islam
untuk berpuasa dan berhari raya karena melihat hilal, dimana hadis ini dipahami
sebagai kewajiban berpuasa bagi umat Islam secara umum. Sementara itu
melalui kiyas dengan membandingkan dan menganalogikan keterlihatan hilal di
satu wilayah (negeri) yang jauh dengan wilayah (negeri) yang dekat. Berikutnya
hadis yang diriwayatkan Ibn Umar, yang mana hadis ini tidak dikhususkan untuk
satu penduduk (negeri) tertentu saja namun untuk semua umat Islam dimana
saja.

Syaikh Wahbah az-Zuhaili menegaskan dan menjadi sikap pribadinya yaitu
bahwa kesatuan (unifikasi) merupakan hal urgen demi menyatukan ibadah umat
Islam (tauhidan i al-‘badah al-muslimin). Menurutnya penyatuan ibadah bagi
umat Islam merupakan keharusan dan memiliki alasan yang kuat (rajih), karena
itu dalam hal ini menurutnya prinsip matlak global merupakan opsi dan solusi
yang patut diupayakan hari ini. Beliau menyatakan sebagai berikut,
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“Menurutku, pendapat ini (yaitu pendapat jumhur) adalah yang rajih, sebagai
unifikasi ibadah di kalangan umat Islam, mencegah perbedaan pendapat yang
tak dapat diterima di masa sekarang, karena kewajiban puasa itu berkaitan
dengan rukyat tanpa pembedaan antar wilayah” (2/610).

Keempat, “al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Khamsah” karya Jawwad Mughniyah
(w. 1400 H/1979 M). Dalam ensiklopedi ini dirangkum pendapat fukaha tentang
matlak, dimana menurut Jawwad Mughniyah kalangan Hanafiyah, Malikiyah, dan
Hanabilah mendukung matlak global. Menurutnya tatkala hilal telah terlihat dan
definitif maka hal itu menjadi wajib untuk seluruh umat Islam dimasa saja berada,
dalam hal ini sama sekali tidak dipandang perbedaan matlak. Berikut pernyataan
Muhammad Jawwad Mughniyah,



AL g ALl g Aol J ks Mgl Ay s
Ll g AN G B s e B il JA) Ao
Mgl adlae GSEAL 5 e Y

“Berkata Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah: tatkala keterlihatan hilal telah
definitif di suatu wilayah maka wajib untuk semua penduduk tanpa ada
perbedaan dekat dan jauh, demikian lagi tidak dipandang perbedaan matlak hilal”
(1/260-261). Wallahu a’lam]



